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KATA PENGANTAR

Membangun manusia Indonesia
yang berbudi pekerti yang luhur dan
berakhlak mulia adalah sesuatu yang
sangat mendesak untuk dilakukan
saat ini oleh semua komponen bangsa
terutama dalam institusi pendidikan.
Mengingat begitu banyak persoalan-
persoalan kebangsaan, baik yang bersifat
moral, sosial, dan kultural yang merebak
dikalangan pelajar dan mahasiswa yang
dapat merusak peradaban suatu bangsa.
Maka dipandang penting melakukan
langkah-langkah konstruktif dan siste-
matik dalam mengembangkan pola
pembinaan melalui kegiatan penguatan
karakter di Perguruan Tinggi.

Salahsatuupayadalam mengantisipasi
krisis multidimensi tersebut adalah de-
ngan membangun karakter bangsa ini
melalui proses pendidikan. Dalam konteks
ini peran pendidik di semua jenjang
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pendidikan termasuk  di Pergurl,}an
Tinggi merupakan sesuatu yang Penting
dalam membina, mengembangkan dap
memperkuat karakter el tf‘ dlc!lk-

Sebagai perguruan tinggi, Universitas
Negeri Gorontalo memiliki tanggung
jawab dalam membangun generasi yang
jujur, cerdas, tangguh f:ial_fl Qecluh dengan
mengembangkan nilai-nilai luhur yang
terintegrasi dalam olah pikir, olah hatj
olah raga. dan olah rasa, karsa yang
strategis dalam pengembangan kulty;
akademik, melalui berbagai kegiatan,
baik kokurikuler, ekstrakurikuler dan
pembelajaran.

Diterbitkannya buku ini, Mode]
SMART Dimensi Regional, Nasional dan
Global Pengembangan Karakter Akademika
Berbasis Disiplin Ilmu merupakan wujud
tanggung jawab dalam mengembangkan
karakter akademika bercirikan khas dan
unik berdasarkan core keilmuan yang
dimiliki oleh masing-masing fakultas di
lingkungan Universitas N egeri Gorontalo
yang digali dari filosofj sejarah dan
budaya ke-Gorontalo-—an.

Untuk ity saya selaku Rektor
Umversuas- Negeri Gorontalo
menyampaikan  terima  kasih  dan




Prakata

penghargaannya kepada tim penulis
dan editor, serta jajaran Pusat
Pengembangan Pendidikan Karakter,
Lembaga Pengembangan Pendidikan dan
Pembelajaran (LP3) yang telah berhasil
mencetuskan karya ini. Semoga karya

ini bermanfaat bagi pengembangan
pendidikan karakter di Universitas

Negeri Gorontalo dalam membentuk
nation and charcter building.

Gorontalo, Januari 2014

Rektor,
Dr. H. Syamsu Qamar Badu, M.Pd
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PRAKATA

Model SMART Dimensi Regional,
Nasional, dan Global Pengembangan Karakter
Akademika Berbasis Disiplin Ilmu menjadi
karya monumental Pusat Pengembangan
Pendidikan Karakter LP3 Universitas
Negeri Gorontalo. Para penulis dengan
latarbelakang keilmuannya telah berhasil
membangun prespektif tentang pendi-
dikan karakter berdasarkan core yang
dimiliki oleh masing-masing fakultas di
lingkungan Universitas Negeri (Goron-
talo.

Produk akademik ini merupakan
hasil pengembaraan intelektual yang di-
gali dari nilai-nilai sejarah dan budaya
ke-Gorontalo-an dan dikembangkan secara
holistik dalam dimensi regional, nasional,
dan global. Menjadi ciri khas yang unik,
membedakan pengembangan pendidikan
karakter di beberapa perguruan tinggl
Indonesia.
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Kekhasan pola pengembangan ka-
rakter berbasis disiplin ilmu inilah me-
ngantarkan Pusdikar LIP3 UNG mem-
peroleh kepercayayaan dari Dlr.ek-torat
Pendidik dan Tenaga Kependlc.hkar}.-
Direktorat Jenderal Pendidikan ng,gl’
Kementerian Pendidikan dan Kebl}aa-
yaan sebagai pemenang penerima Hibah
Penguatan Pendidikan Karakter Per-
guruan Tinggi tahun 2013. o

Untuk itu melalui kesempatan i
kami menyampaikan terima kasih ke-
pada Bapak Supriadi Rustad, selaku
Direktur Pendidik dan Tenaga Kepen-
didikan, Ditjendikti yang telah mem-
berikan perhatiannya secara khusus
melalui program penguatan karakter
pendidikan tinggi. Bapak Prof. Dr. H.
Udin Winﬁ’faputeraf MA, selaku pendam-
ping dan Ketua Tim Pengembang Pen-

dikar Ditjendikti, yang telah banyak
memberikan masukan akademik yang

b-erha{'ga bagi pengembangan pendikar
di Universitas Negeri Gorontalo.

Ucapan Terima kasih pula disam-

paikan kepada jajaran pimpinan Univer-
sitas, Fakultas, Jurusan dan Program
Studi di lingkungan Universitas Negeri
Gorontalo atas kesediaanya memberikan

| ¢




Prakata

dukungan pemlklran akademiknya
hingga buku ini dapat diekspose oleh
Penerbit Kepel Press Yogyakarta, anggota
Ikatan Penerbit Indonesia (IKAPI).

Penghargaan dan ucapan terima
kasih disampaikan kepada penulis dan
editor yang telah mencurahkan cakrawala
pikir akademlknya hingga rampungnya
penulisan buku ini.

Semoga buku yang sederhana ini
dapat bermanfaat bagi pengembangan
karakter akademika di kampus merah
marun. Disadari sepenuhnya buku ini
belumlah sempurna. Untuk itu kritik
dan saran yang bersifat konstruktif guna
penyempurnaan buku ini senantiasa
kami harapkan.

Gorontalo, Januari 2014

Kapusdikar LP3 UNG,
Joni Apriyanto
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BAB III

MODEL PENDIKAR
BERBASIS ILMU SASTRA
DAN BUDAYA

Local Wisdom

Pengantar

Melalui media-media elektorik dan
media cetak banyak kita saksikan ber-
bagai masalah degradasi moral yang
terjadi di negera kita ini. Yang lebih di-
sayangkan lagi, masalah degradasi moral
ini tidak hanya dilakukan oleh para
pejabat, namun juga oleh rakyat biasa,
bukan hanya orang dewasa, bahkan
sampai para remaja dan anak-anak. Te-
ngoklah sejenak kasus kekerasan/tauran,
pencurian, pemerkosaan, geng motor,
penyalahgunaan narkoba, bahkan pe-
lecehan seksual di depan umum, yang

89
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’ ﬂbal

dilakukan justru oleh par,

: C Pemy
pelajar, yang pada intinya generyg m
kita saat ini. Akan dikemanak,
anak bangsa kita jika demikian?

Kita tidak perl*_u mencari kampjp,
hitam atas berbagai realitas kehjdupaﬁ
generasi muda saat ini. Banyak faktor
yang dapat dikatakan sebagai penyebj},
terjadinya degradasi moral generas
muda tersebut, salah satunya adalah se-
makin jauhnya nilai-nilai kearifan lokal
di dalam diri generasi muda. Mudahnya
akses informasi dan kemajuan teknologi
menjadikan generasi muda gampang me-
ngikuti dan terpengaruh dengan budaya-

‘budaya luar yang justru semakin men-

jauhkan merekadaribudaya-budayalokal.

Akhirnya, generasi muda kita semakin

jauhhanyutke dalamketerpurukaqmoral.
Dalam situasi seperti ini, generasl muda
kita akan mudah diombang-ambing oleh
gelombang kehancuran karena sepert!
kehilangan kemudi untuk mengendalikan
diri. Untuk itu, sudah saatnya bangsa
kita kembali ke jati diri yang sebenarmye
yaitu jati diri bangsa yang berbudaya
dan beradab. Langkah utama yang hfarus
dilakukan adalah mengaktualisaSlk'an
kembali nilai-nilai karakter yang berakal ¢

da,
Uda
n Mory]

90
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dari kearifan lokal bangsa kita sendiri.
Dalam hal ini, kearifan-kearifan lokal
pada dasarnya dapat dipandang sebagai
landasan dalam pembentukan jati diri
bangsa secara nasional (Astri, 2012:337).
Sebagai tindak lanjut, sudah saatnya
pemerintah melalui Kementerian Pen-
didikan dan Kebudayaan mengembang-
kan dan mengaktualisasikan nilai-nilai
kearifan lokal sebagai pilar pendidikan
di Indonesia, terutama dalam hal pen-
didikan karakter dari pendidikan dasar
hingga perguruan tinggi. [ika nilai-nilai
kearifan lokal masyarakat telah dijadikan pilar
pendidikan karakter bangsa Indonesia, maka
sebenarnya bangsa Indonesia telah kembali

kepada falsafah kehidupan yang mendasar,
yaitu bangsa yang berbudaya dan beradab.

Hakikat Kearifan Lokal (local wis-
dom)

Istilah “kearifan lokal” dalam bahasa
Indonesia diterjemahkan dari bahasa
Ingeris local wisdom. Secara leksikal, kata
“kearifan” (wisdom) bersinc:im dengan
kata “kebijaksanaan”, sedangkan kata
“lokal” (local) bersinonim dengan kata
“setempat” atau “daerah”. Secara seder-
hana, kearifan lokal (local wisdom) dapat

921
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diartikan sebagal sifat yang arif da
bijaksana yang bersumber dari budaya

daerah (lokal).

Dalam pengertian umum, kearifan
lokal (local wisdom) merupakan dasar
suatu kelompok masyarakat

pemikiran
ar dari warisan nilai-

tertentu yang berak

tunan dan panduan da
laku. Sebagai contoh kon
Gorontalo, ketika ada keluarga
hendak membangun rumah bary, ma
masyarakat atau tetangga sekitar rumah
tersebut berbondong-bondong d.a"[ang
membantu bekerja untuk mff!l-'l‘fh.rlkai‘l1
pondasi rumah tersebut. Budaya 1\ ole
masyarakat Gorontalo dikenal deng?”
lfstﬁlah moti’ayo. Budaya moti1’ayo
ini merupakan salah satu contoh
kearl_fan 10ka] masyarakat Gorontalo Yang
tercermin melalui nilai budaya
goa);gng dan kebersamaan. Kearifan i
mnlmhiberapa daerah lain, sepert!
Di dac af;\ Oleh Kutha Ratna (20
bulat U:‘:iuk[:)alh misalnya jengah na
rasa malu) ;Thuat, &1 Snimnkry S karbnn
Mmengany " e f’ﬁ{ﬂdm awak bisa (]iﬂng"';1
dea} ”_h?-{*i]:r diri pandai). Dalam bU‘r1f1>./a

/ Ilhalnya “7’“ h‘ulim (nlilWﬂS dlﬂ)’
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tut wuri handayani (memberikan arahan
dari belakang). Budaya Minangkabauy,
misalnya adat basandikan syarak, syarak
hasandikan kitabullah (dasar keharmonisan
antara adat dengan agama). Masyarakat
Manado, misalnya mengenal istilah sitou
timou tumuo tou yang berarti manusia
hidup adalah untuk menghidupkan
orang lain.

Definisi secara teoretis tentang ke-
arifan lokal telah dikemukakan oleh
beberapa pakar berikut ini. Pertama, Kutha
Ratna (2011:476) mendefinisikan kearifan
lokal sebagai berbagai kebijaksanaan
yang telah dimiliki secara turun temurun
yang berfungsi membantu keselarasan
hubungansosial. Kedua,Sibarani (2012:1 22)
menyatakan bahwa kearifan lokal adalah
kebijaksanaan atau pengetahuanaslisuatu
masyarakat yang berasal dari nilai luhur
tradisi budaya untuk mengatur tatanan
kehidupan masyarakat. Ketiga, menurut
Sudarmiani (2013: 33) bahwa kearifan
lokal merupakan gagasan-gagasan, nilai-
nilai, pandangan—pandangan setempas,
yang bersifat bijaksana, penuh kearifan,
berniali baik, yang tertanam dan diikut1
oleh anggota masyarakatnya.
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Berdasarkan uraian di ataq

garis besar kearifan lokal syaty Masy.
rakat dititikberatkan pada dug hal Vaity
pola pikir dan pola tingkah laky o,
tama, pola pikir berhubungan dengan
nilai atau norma budaya sebagai wariss
para leluhur yang menjadi pedoman
kelompok masyarakat untuk bertingkah
laku dalam keseharian. Kedug, pola
tingkah laku berhubungan dengan cara
bertindak atau cara melakukan sesuatu
yang sesuai dengan tatanan kehidupan
masyarakat setempat. Pola pikir bersifat
abstrak karena hanya hidup dalam alam
pikiran suatu kelompok masyarakat ter-
tentu, yang dapat tercermin secara kon-
kret melalui pola tingkah laku. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
kearifan lokal adalah pola pikir yang arif dan
bijaksana yang bersumber dari nilai-nila
luhur budaya daerah (lokal) dan dijadikan

sebagai pedoman bertingkah laku dalam
kehidupan sehari-hari.

Kearifan Lokal dan Pendidikan Ka-
rakter

Berbicara tentang kearifan lokal, tifiﬁ
lepas dari konteks kebudayaan dﬂ;‘an
artl yang lebih luas. Di tengah gerd

94
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pembangunan karakter anak bangsa
melalui dunia pendidikan, kebudayaan
merupakan bagian yang tak terpisahkan.
Artinya, usaha pendidikan karakter
harus selalu disinergikan dengan asas
kebudayaan nasional Indonesia yang
berakar dari budaya-budaya daerah.
Bahkan, secara tegas Tilaar (2002:vii)
menyatakan bahwa kebudayaan na-
sional Indonesia, yang telah ada dan
atau yang sedang kita bentuk, haruslah
menjadi dasar pendidikan nasional Kkita.
Penegasan Tilaar ini mengisyaratkan ke-
pada kita bahwa esensi dan substansi
pendidikan nasional harus berdasarkan
substansi kebudayaan nasional. Substansi
kebudayaan nasional itu sendiri tidak
lain berakar dari substansi kebudayaan
daerah yang tersebar luas di seluruh
penjuru tanah air. Substansi kebudayaan
daerah inilah yang disebut kearifan lokal.
Jadi, jika kita menarik benang merahnya,
maka implementasi pendidikan karakter
harus berakar dari nilai kearifan lokal
masyarakat sebagai jati dir: bangsa
Indonesia.

Dalam implementasinya, pendidikan
karakter sebaiknya dilakukan secara
terintegrasi,  baik dalam = proses

95
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